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ABSTRAK

Nurul Muthiah/212018381/2022/Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah
Initial Public Offering (IPO) Pada Sektor Properti Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah
Initial Public Offering (IPO) Pada Sektor Properti Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian komparatif. Sampel yang digunakan adalah 31
perusahaan di sektor properti pada periode 2017-2020. Data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari situs resmi (ww.idx.co.id). Metode pengumpuln data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
keuangan dengan menggunakan kinerja keuangan yang meliputi Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TAR), dan Return On Equity (ROE) kemudian
dilakukan analisis statistik dengan menggunakan Uji Normalitas dan Uji Hipotesis yang meliputi
Uji Independents Sampel t-Test. Hasil dari penelitian ini menunjukkan dengan menggunakan
komponen Kinerja Keuangan untuk Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets
Turnover (TAR), dan Return On Equity (ROE) tidak ada perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah Initial Public Offering (IPO) periode 2017-2020.

Kata Kunci:  Kinerja Keuangan, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total
Assets Turnover, Return On Equity (ROE), Initial Public Offering (IPO)
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ABSTRACT

Nurul Muthiah/212018381/2022/Comparison of Financial Performance Before and After
Initial Public Offering (IPO) in the Property Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX).

This study aims to determine the Comparison of Financial Performance Before and After Initial
Public Offering (IPO) in the Property Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The
type of research used is comparative research. The sample used is 31 companies in the property
sector in the period 2017-2020. The data used is secondary data obtained from the official website
(www.IDX.co.id). The data collection method used in this study is the documentation method. The
data analysis technique used is a financial analysis using financial performance which includes
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TAR), and Return On
Equity (ROE) then performed statistical analysis using the Normality Test and Hypothesis Testing
which included the Independents Sample t-Test. The results of this study indicate that by using
components of Financial Performance for Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total
Assets Turnover (TAR), and Return On Equity (ROE) there are no significant differences before
and after the Initial Public Offering (IPO) for the 2017-2020 period.

Keywords : Financial Performance, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),
Total Assets Turnover, Return On Equity (ROE), Initial Public Offering (IPO)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan perusahaan berperan penting dalam perekonomian di
Indonesia. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran Kinerja
keuangan. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan ini digunakan untuk
melakukan perbaikan operasional agar dapat bersaing dengan perusahaan
besar lainnya.

Negara Indonesia merupakan negara berkembang yang dimana banyak
perusahaan baru yang mampu bersaing dengan perusahaan besar yang sudah
ada, namun persaingan tersebut terdapat banyak tantangan dan halangan yang
menghambat perusahaan baru. Tujuan dari sebuah perusahaan adalah
mendapatkan keuntungaan yang maksimal dengan mengeluarkan sedikit
biaya, hal ini dapat terlaksana karena kinerja keuangan perusahaan tersusun
dengan baik.

Kinerja keuangan dapat dihitung melalui analisis rasio keuangan. Rasio
keuangan adalah indeks yang menghubungkan dua angka akuntansu dan
diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan
digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan

(menurut James C Van Horne dalam buku Kasmir, 2018:104). Dalam



penelitian ini untuk menilai kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan
yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio
Profitabilitas. Apabila suatu perusahaan ingin meningkatkan nilai perusahaan
maka harus efektif dan efisien agar tujuan perusahaan tercapai. Untuk
meningkatkan nilai perusahaan dalam menghadapi persaingan perusahaan
perlu adanya peningkatan sumber pendanaan, dengan demikian perusahaan
dapat memenuhi kebutuhan modal kerjanya. Perusahaan memiliki berbagai
alternatif sumber pendanaan untuk memenuhi modal kerja, salah satu caranya
yaitu dengan menjual saham perusahaan kepada publik atau sering dikenal
dengan istilah go public. Untuk menjual saham kepada publik, perusahaan
perlu melakukan proses Initial Public Offering (IPO).

Initial Public Offering (IPO) merupakan penawaran saham di pasar
perdana yang dilakukan perusahaan yang hendak go public. Saham adalah
satuan nilai atau pembukuan dalam berbagai instrumen finansial yang
mengacu pada bagian kepemilikan sebuah perusahaan. Pasar perdana
merupakan pasar dimana terjadi pembelian saham dari perusahaan (emiten)
oleh investor untuk pertama kalinya. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia No.8 Tahun 1996 tentang Pasar Modal mendefinisikan penawaran
umum sebagai kegiatan penawaran yang dilakukan oleh emiten untuk menjual
efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang telah diatur dalam
undang-undang tersebut dan peraturan pelaksanaannya. Pasar modal yang ada
di Indonesia disebut dengan Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut Pasal 1

Undang-Undang Pasar Modal No.8 Tahun 1996 pasal 1 ayat 4, Bursa Efek



merupakan pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem atau
sasaran untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain
dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka. Penawaran perdana
merupakan salah satu cara efektif bagi perusahaan untuk memenubhi
kebutuhan dana, penawaran perdana akan terjadi perubahan status perusahaan
dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan yang terbuka dan memberikan
konsekuensi tanggung jawab kepada pihak manajemen untuk meningkatkan
kinerja. Perusahaan yang melakukan IPO, akuntabilitas perusahaan akan
meningkat dan secara tidak langsung akan meningkatkan kualitas kinerja.

Perekonomian di Indonesia sangat berperan penting dalam beberapa
sektor ekonomi, terutama di sektor properti dan real estate. Sektor properti
dan real estate merupakan sektor yang mampu memberikan dampak besar
untuk dapat mendorong perkembangan sektor ekonomi lainnya. Apabila
dilihat secara rata-rata year to date Kinerja sektor properti dibilang masih
lumayan bagus, namun hal itu juga harus didasari oleh kinerja fundamental
perusahaan (Kompas.com, 2019).

Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan real estate termasuk sektor
bisnis yang tumbuh sepanjang kuartal 1/2021, tetapi pergudangan atau lebih
dikenal sebagai subsektor properti logistik, justru terkontraksi. Kepala BPS
Suhariyanto (2021) mengungkapkan bahwa real estate termasuk di antara
sektor-sektor yang sepanjang 3 bulan pertama tahun ini tumbuh positif
bersama informasi dan komunikasi, perdagangan, pengadaan air, jasa

kesehatan, pertanian, dan pengadaan listrik gas (Bisnis.com, 2021).



Petumbuhan Ekonomi Triwulan 1-2021 (y-on-y), pertumbuhan tertinggi
dikontribusi oleh sektor informasi dan komunikasi yang mencapai
pertumbuhan 8,72% secara tahunan (year-on-year/yoy). sementara itu, real
estate tumbuh 0,94% sepanjang 3 bulan pertama tahun ini year-on-year.
Sebaliknya, subsektor pergudangan atau properti logistik mengalami
kontraksi sepanjang 3 bulan pertama 2021, berdasarkan data gabungan
dengan transportasi mencapai 13,12% yang merupakan penurunan terbesar di
antara semua sektor (Bisnis.com, 2021).

CNBC Indonesia menyatakan bahwa kinerja keuangan pada emiten
property tertekan pada pertengahan tahun lalu yang perlahan mulai
memperbaik (cnbcindonesia.com). Kinerja keuangan pada emiten property
kuartal 11/2021, Sepanjang semester pertama tahun ini emiten yang didirikan
oleh Crazy Rich Indinesia Ciputra membukukan pertumbuan pendapatan
sebesar Rp 4,02 triliun, naik 43% dari periode yang sama tahun sebelumnya
sebesar Rp 2,80 triliun. Sedangkan pada PT Pakuwon Jati Tbk (PWON)
tercatat pertumbuhan pendapatan 25%, naik dari Rp 1,97 triliun menjadi Rp
2,46 triliun. Sementara emiten property Grup Sinarmas, PT Bumi Serpong
Damai Tbk (BSDE) yang pendapatannya turun 12,71% pada tahun 2020,
berhasil memperbaiki kinerja keuangan pada paruh pertama tahun ini.
Pendapatan BSDE tercatat naik 39% menjadi Rp 3,25 triliun dari periode
yang sama tahun lalu sebesar Rp 2,34 triliun. Sedangkan PT Lippo Cikarang

mengalami penyusutan pada tahun ini menjdai Rp 643 miliar dari semula Rp



1,06 triliun. Sementara PT Lippo Karawaci naik menjadi Rp 7,06 triliun dari
sebelumnya Rp 5,27 miliar.
Berikut ini data kinerja keuangan dari beberapa sektor properti pada

periode 2017 sampai 2020
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Sumber : https://www.idx.co.id. (Data diolah oleh Peneliti)

Grafik 1.1
Rata-Rata Current Ratio pada Sektor Properti
Periode 2017-2020
Berdasarkan Grafik 1.1 menunjukkan bahwa sektor properti mengalami
perubahan kinerja keuangan pada beberapa emiten properti pada periode 2017
sampai periode 2020. Rata-rata current ratio pada tahun 2017 ke tahun 2018
mengalami penurunan yang signifikan dari 12,35 menjadi 3,85 yaitu sebesar
8,5 atau 0,085% sedangkan rata-rata current ratio pada tahun 2018 ke tahun
2019 mengalami peningkatan yang signifikan dari 3,85 menjadi 5,54 yaitu
sebesar 1,69 atau 0,0169% dan rata-rata current ratio pada tahun 2019 ke
tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan kembali dari 5,54 menjadi

3,95 yaitu sebesar 1,59 atau 0,0159%.


https://www.idx.co.id/

Hal ini dapat disimpulkan bahwa apabila current ratio mengalami
peningkatan maka dapat dikatakan perusahaan tersebut likuid dan sebaliknya
apabila perusahaan mengalami penurunan maka perusahaan tersebut dapat
dikatakan ilikuid yang artinya perusahaan tidak mampu membayar utang
perusahaan.

Rata-Rata Debt to Equity Ratio
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Sumber : https://www.idx.co.id. (Data diolah oleh Peneliti)
Grafik 1.2

Rata-Rata Debt to Equity Ratio pada Sektor Properti
Periode 2017-2020

Berdasarkan Grafik 1.2 menunjukkan bahwa sektor properti mengalami
perubahan kinerja keuangan pada beberapa emiten properti pada periode 2017
sampai periode 2020. Rata-rata debt to equity ratio pada tahun 2017 ke tahun
2018 mengalami penurunan yang signifikan dari 10,65 menjadi 1,70 yaitu
sebesar 8,95 atau 0,0895% dan juga rata-rata debt to equity ratio pada tahun
2018 ke tahun 2019 mengalami penurunan yang signifikan dari 1,70 menjadi
1,67 yaitu sebesar 0,03 atau 0,0003% sedangkan rata-rata debt to equity ratio
pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami peningkatan yang signifikan dari

1,67 menjadi 2,12 yaitu sebesar 0,45 atau 0,0045%.
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai debt to equity ratio
maka modal perusahaan semakin sedikit dibandingkan hutang dan sebaliknya
apabila debt to equity ratio terhadap modal perusahaan semakin membaik

maka akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut.

Rata-Rata Total Assets Turnover
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Sumber : https://www.idx.co.id. (Data diolah oleh Peneliti)
Grafik 1.3

Rata-Rata Total Assets Turnover pada Sektor Properti
Periode 2017-2020

Berdasarkan Grafik 1.3 menunjukkan bahwa sektor properti mengalami
perubahan kinerja keuangan pada beberapa emiten properti pada periode 2017
sampai periode 2020. Rata-rata total assets turnover pada tahun 2017 ke taun
2018 mengalami penurunan yang signifikan dari 9,87 menjadi 1,22 yaitu
sebesar 8,65 atau sebesar 0,0865% dan juga rata-rata total assets turnover
pada tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami penurunan yang signifikan dari
1,22 menjadi 1,13 yaitu sebesar 0,09 atau 0,0009% sedangkan rata-rata total
assets turnover pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami peningkatan yang

signifikan dari 1,13 menjadi 1,26 yaitu sebesar 0,13 atau 0,0013%.
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai total assets turn
over maka aktiva tersebut produktif dan sebaliknya apabila nilai total assets

turn over memburuk maka sebagian aktiva tersebut kurang produktif.

Rata-Rata Return On Equity
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Sumber : https://www.idx.co.id. (Data diolah oleh Peneliti)

Grafik 1.4
Rata-Rata Return On Equity pada Smiten Properti
Periode 2017-2020

Berdasarkan Grafik 1.4 menunjukkan bahwa sektor properti mengalami
perubahan kinerja keuangan pada beberapa emiten properti pada periode 2017
sampai periode 2020. Rata-rata return on equity pada tahun 2017 ke tahun
2018 mengalami penurunan yang signifikan dari 9,78 menjadi 1,05 yaitu
sebesar 8,73 atau 0,0873% sedangkan pada tahun 2018 ke tahun 2019
mengalami peningkatan yang signifikan 1,05 menjadi 1,12 yaitu sebesar 0,07
atau 0,0007% dan juga pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami
peningkatan dari 1,12 menjadi 1,160 yaitu sebesar 0,04 atau 0,0004%.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa apabila return on equity mengalami

peningkatan menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam
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mengelola hartanya untuk memperoleh laba pada perusahaan dan sebaliknya
apabila return on equity mengalami  penurunan  menunjukkan
ketidakmampuan manajemen perusahaan dalam mengelola hartanya

Berdasarkan uraian diatas bahwa untuk mngetahui baik atau tidaknya
suatu perusahaan bisa dilihat dari analisis kinerja keuangan perusahaan.
Analisis perbandingan kinerja keuangan yaitu perbandingan kinerja keungan
perusahaan dengan perusahaan sejenis atau dengan periode-periode
sebelumnya. Setelah perusahaan melakuakn [PO perusahaan akan
mendapatkan sumber dana dari penjualan saham kepada publik dapat
digunakan untuk modal kerja perusahaan. Pengelolaan modal kerja yang baik
dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Perusahaan apabila setelah melakukan IPO Kkinerja keuangan tidak
mengalami peningkatan dapat dikatakan bahwa strategi perusahaan melalui
IPO tidak berjalan dengan efektif untuk meningkatkan keuntungan yang
diperoleh. Perusahaan yang sedang melakukan IPO harus memenubhi
kewajiban akan keterbukaan informasi baik untuk masa sebelum dan sesudah
Go Public. Masyarakat mengharapkan agar setiap perusahaan yang telah 1PO
dapat meningkatkan kinerjanya. Karena kinerja perusahaan yang sudah IPO
bisa saja mengalami penurunan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum dan
Sesudah Initial Public Offering (IPO) pada Sektor Properti yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BELI).
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B. Rumusan Masalah
Apakah ada perbedaan hasil dari kinerja keuangan sebelum dan sesudah
Initial Public Offering (IPO) pada sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)?

C. Tujuan Masalah
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil dari
kinerja keuangan sebelum dan sesudah Initial Public Offering (IPO) pada
sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat unuk
berbagai pihak yang berkepentingan diantaranya sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan tentang perbandingan kinerja keuangan sebelum dan
sesudah menggunakan Initial Public Offering (IPO). Selain itu, penelitian
juga dapat menambah keterampilan peneliti khususnya dalam bidang
keuangan.
2. Bagi Emiten
Bagi perusahaan diharapkan dapat digunakan untuk memanimalisir
risiko yang mungkin akan terjadi dalam investasi baik untuk jangka

waktu pendek maupun jangka waktu panjang.



3.

11

Bagi Investor
Bagi investor penelitian ini diharapakan dapat menjadi tolar ukur
dalam mengambil sebuah keputusan saat investasi yang dapat

memanimalisir risiko terjadinya kerugian dalam investasi.

Bagi Almamater
Bagi almamater penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber informasi tambahan untuk peneliti selanjutnya, Kkhususnya

penelitian yang berkaitan dengan Initial Public Offering (IPO).
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